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INTISARI

Penelitian dengan judul “Lokasi Industri dan Hubungannya Dengan
Pembangunan Wilayah Sekitarnya” dengan mengambil kasus di Kecamatan
Medan Deli yang didasari dengan adanya kebijaksanaan pemerintah tentang
penyediaan lokasi industri dalam satuan wilayah kecamatan di setiap daerah tingkat I.
Usaha pemerintah menentukan wilayah pusat pertumbuhan industri merupakan suatu
hal yang penting untuk kegiatan industri. Adanya lokasi industri dapat menampung
arus investasi dengan sasaran yang lebih luas, yaitu memacu tingkat perkembangan
wilayah melalui perubahan-perubahan wilayah yang diciptakan. Kecamatan Medan
Deli yang merupakan daerah penelitian adalah salah satu dari 21 kecamatan yang ada
di Kota Medan, Propinsi Sumatera Utara. Ditentukannya Kecamatan Medan Deli
sebagai daerah penelitian dikarenakan kecamatan tersebut merupakan lokasi industri
di Kota Medan. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui fungsi lokasi industri
terhadap kesempatan kerja dan pengaruhnya terhadap kepadatan penduduk. Untuk
kepadatan penduduk yang diteliti adalah jumlah penduduk dari tahun 1997 — 2001
yang ada di Kecamatan Medan Timur, Kecamatan Medan Labuhan, dan Medan
Belawan yang berbatasan dengan daerah penelitian.

Metode yang digunakan adalah analisa data sekunder.yang mencakup rincian
karakteristik wilayah dan komponen yang digunakan sebagai analisa data. Teknik
analisis meliputi analisis statistik dan deskriftif. Adapun teknik analisis statistik
menggunakan perhitungan multiplier tenaga kerja dan untuk menganalisa kepadatan
penduduk menggunakan analisa deskriftif.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Kecamatan Medan Deli sebagai lokasi
industri mempunyai pengaruh penting terhadap pembangunan wilayah khususnya
tenaga kerja dan pertumbuhan penduduk. Lokasi industri ini berperan terhadap
terserapnya tenaga kerja tetapi daerah yang diteliti tersebut tidak diimbangi dengan
penyediaan kesempatan kerja untuk masa mendatang. Hal ini diketahui oleh
perhitungan multiplier basis ekonomi yang telah dilakukan. Lokasi industri di
Kecamatan Medan Deli menurut angka penggandaan atau efek multiplier tenaga kerja
relatif kecil. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa pertumbuhan dan
perkembangan kegiatan industri mempunyai implikasi terhadap kepadatan penduduk
dan pertumbuhan lokasi industri baru. Hal ini ditunjukkan kepadatan penduduk yang
tidak merata dengan adanya tambahan wilayah industri baru. Untuk kepadatan
penduduk terlihat adanya peningkatan jumlah penduduk Kecamatan Medan Deli di
Tahun 1997 berjumlah 109.312 jiwa dan pada Tahun 2001 berjumlah 130.255 jiwa.
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ABSTRACT

This research is about “Industrial Area And Its Correlation With
Development Surrounding Area’’ by observe the case in the district Medan Deli
which is based by government’s policy about supplied industrial area in the unity of
district area in every province (level one area). Government’s effort to certain
development industrial centre area that something important to industrial activities.
Its industrial location can patch the investment flow with more target, that is how to
increase development level area through changing area. The district of Medan Deli
was research area that one of twenty one district in Medan, North Sumatra Province.
District Medan Deli is fixed as research area because the district is industrial centre in
Medan city. The goal of this research is to know the function of industrial location on
job opportunity and population density. Variable of population density which
research is number of people from period 1997 to 2001 who lives in the district of
Medan Timur, Medan Labuhan, and Medan Belawan which is border with research
area.

The use of method is secondary file analysis method including the detail of
characteristic area and its component. The analysis technique is statistical and
descriptive analysis. The statistical analysis technique is computing human resources
multiplier and the descriptive is to analyze population density.

The research outputs show that the district of Medan Deli as industrial area
has influence on development area especially human resources and population
development. This industrial area has influence on reserved human resources but this
research area didn’t balance with job opportunity in the future. This manner is knew
by computing economic base multiplier. Industrial area in the Medan Deli According
to number of human resources of multiplier effect is low. The research output also
show that the growth and the development of industrial activity implicated to the
population density and the growth of new industrial location. The manner is showed
not of population density equality that compare with development of new industrial
location. The population density is showed by increasing of population number in
district of Medan Deli. The number of population in the area in 1997 is 109.312 and
2001 is 130.255.
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